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Abstract 

This study aims to determine the effect of Self-Efficacy, Socio-Economic Status 

of Parents on Interest in Continuing Studies to Higher Education through 

mediation of Learning Achievement in students of SMKN in East Jakarta. The 

population in this study amounted to 156 students from two SMKN 46 Jakarta 

and SMKN 48 Jakarta, SMK Corpatarin 1 Jakarta. The sampling technique 

used probability sampling so that a sample of 112 students was obtained. The 

analysis in this study used multiple regression analysis, t test, F test, 

coefficient of determination test and path analysis. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri, Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

melalui mediasi Prestasi Belajar pada peserta didik SMKN di Jakarta Timur. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 156 peserta didik dari dua yaitu SMKN 

46 Jakarta dan SMKN 48 Jakarta, SMK Corpatarin 1 Jakarta. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling sehingga didapatkan 

sampel sebanyak 112 peserta didik. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi 

dan analisis jalur (path analysis).  
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang tidak 

memiliki batas untuk berhenti dan untuk dicapai. Selain itu pendidikan merupakan instrumen 

utama dalam mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki generasi penerus suatu 

bangsa, tujuannya yaitu untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut serangkaian usaha yang dilakukan oleh pemerintah, salah 

satunya adalah pengembangan Lembaga Pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga 

Perguruan Tinggi baik negeri ataupun swasta, selain itu pemerintah mewajibkan dan membiayai  

penduduknya untuk mengikuti Pendidikan Dasar sebagaimana diatur dalam Undang – Undang 

Dasar Republik Indonesia 1945 Pasal 31 yaitu ayat pertama berbunyi bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan. Dan ayat kedua berbunyi bahwa setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayai. 

Jenjang Pendidikan Formal di Indonesia dimulai dari Tingkat Pendidikan Dasar yaitu 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Dan Jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  Dan kemudian dilanjutkan menuju Jenjang 

Pendidikan lanjutan di Perguruan Tinggi  yaitu mulai dari Sarjana (S1), Magister (S2), dan 

Doktoral (S3). Untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas diharuskan menunjang 

pendidikan setinggi tingginya mulai dari Sarjana (S1) hingga Doktoral (S3) atau bahkan diangkat 

menjadi Profesor sesuai dengan Profesi bidang yang ditekuni. Untuk  menempuh Pendidikan 
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lanjutan di Perguruan Tinggi tersebut, Peserta Didik diharuskan menyelesaikan pendidikannya 

pada jenjang Pendidikan Umum ataupun jenjang Pendidikan Kejuruan, Jenjang Pendidikan Umum 

yang dimaksud berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA), sedangkan 

Jenjang Pendidikan Kejuruan yang dimaksud berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat. 

Sekolah Menegah Atas (SMA) merupakan lembaga pendidikan yang mempelajari ilmu 

pengetahuan secara umum dan teoritis. Pada jenjang pendidikan ini peserta didik diberikan edukasi 

mengenai kompetensi diri dan minat diri terhadap kompetensi keahlian tertentu sebagai bekal 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. berbeda halnya dengan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang mempelajari ilmu pengetahuan tertentu sesuai dengan 

kompetensi keahlian sudah dipilih sebagai bekal peserta didik untuk siap bekerja di Industri sesuai 

dengan kompetensi keahlian yang dimilikinya. Namun tidak menutup kemungkinan peserta didik 

pada Jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk melanjutkan studinya ke perguruan 

tinggi, sebagaimana tertera pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 129a/U/2004 Tentang Standard Pelayanan Minimal Pendidikan Menengah Pasal 4 ayat 2 

terdapat 9 SPM yang harus dipenuhi oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Salah satu SPM 

yang harus dipenuhi adalah sebanyak 20% dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi yang terakrditasi.  

Kota Jakarta Timur adalah salah satu kota dari provinsi DKI Jakarta , dan terbagi menjadi 

10 wilayah kecamatan. Kota Jakarta Timur mempunyai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Kompetensi Keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga sebanyak 75 sekolah, yaitu 7 SMK Negeri 

dan 68 SMK Swasta. Berdasarkan Observasi awal di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Akuntansi di Jakarta Timur, yaitu mengenai penelusuran data alumni dari beberapa 

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Akuntansi di Jakarta Timur yang menunjukkan bahwa 

beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Akuntansi di Jakarta Timur sudah memenuhi SPM 

yang dipenuhi sebanyak 20 % dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melanjutkan 

Studinya ke perguruan tinggi. Berikut adalah Tabel 1.1 mengenai data penelusuran lulusan dari 

beberapa SMK di Jakarta Timur. 

Tabel 1.1 Data Penelusuran Lulusan Peserta Didik SMK Akuntansi di Tahun 2019/2020 – 2021/2022. 

Sekolah Jumlah Peserta 

Didik 

Jumlah Peserta Didik yang 

diterima di Perguruan 

Tinggi 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

SMKN 46 Jakarta 207 278 247 64 

(31%) 

88 

(32%) 

74 

(30%) 

SMKN 48 Jakarta 285 278 286 106 

(37%) 

97 

(35%) 

73 

(26%) 

SMK Corpatarin 1  88 90 82 11 

(12,5%) 

7 

(8%) 

7 

(8,5%) 
Sumber ; Data diolah Penulis 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa alumni lulusan dari beberapa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Jakarta Timur yang melanjutkan studi dan diterima di perguruan 

tinggi telah memenuhi Standard Pelayanan Minimal (SPM) sebesar 20%. Pada SMKN 46 Jakarta 

untuk lulusan 2019/2022 Persentase lulusan yang diterima di perguruan tinggi sebesar 31%, untuk 
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lulusan 2020/2021 mengalami kenaikan sebesar 32% dari tahun sebelumnya namun pada tahun 

2021/2022 mengalami penurunan dari tahun tahun sebelumnya yaitu sebesar 30%.  Pada SMKN 

48 Jakarta untuk lulusan 2019/2022 Persentase lulusan yang diterima di perguruan tinggi sebesar 

37% dan kemudian setiap tahun mengalami penurunan di tahun 2020/2021 sebesar 35% dan di 

tahun 2021/2022 sebesar 26%. Pada SMK Swasta Corpatarin 1 persentase lulusan belum 

memenuhi Standard Pelayanan Minimal (SPM) sebesar 20%, sebagaimana pada lulusan tahun 

2019/2020 sebesar 12.5%, tahun 2020/2021 sebesar 8% dan tahun 2021/2022 sebesar 8.5%. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 2 Mei  s.d  4 Mei 2023 yang dilakukan 

melalui wawancara dengan guru BK dan lembaga BKK (Bursa Kerja Khusus) di SMKN 46 

Jakarta, SMKN 48 Jakarta, dan SMKS Corpatarin 1 mengenai minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, hasilnya Sebagian besar minat peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yaitu untuk bekerja, namun terdapat juga peserta didik yang memiliki minat melanjutkan studi di 

perguruan tinggi. Faktor yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi 

pada peserta didik diantaranya karena adanya hambatan pada biaya untuk melanjutkan studi, 

persentase peserta didik SMK yang ingin bekerja lebih banyak dari pada yang ingin melanjutkan 

studi di perguruan tinggi, dikarenakan timgkat persentase peserta didik SMK diterima bekerja 

lebih tinggi dari pada persentase peserta didik SMK diterima di perguruan tinggi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Barokah & Yulianto (2019) mengenai “ Pengaruh 

Lingkungan Sekolah , Self Efficacy, dan Status Sosial & Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dengan Prestasi Belajar Sebagai Variabel Mediasi. “ 

ditemukan bahwa jumlah lulusan SMK Negeri 1 Cilacap yang diterima di perguruan tinggi masih 

rendah. Dan  juga dapat hasilnya hampir semua jumlah lulusan SMK Negeri 1 Cilacap yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi masih di bawah SPM 20%. Namun dari tahun ke tahun, siswa 

kompetensi keahlian akuntansi selalu mendominasi tingkat persentase lulusan siswa yang 

melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi mengalami fluktuasi dan hasilnya presentasenya 

lulusan menurun dari tahun ke tahun. 

Minat adalah kemauan, rasa tertarik yang ada di diri setiap orang. maka minat melanjutkan 

studi di perguruan tinggi ialah adanya kemauan dan ketertarikan untuk belajar di jenjang Perguruan 

Tinggi (Shinta & Agung, 2021). Sikap dan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidak 

muncul secara sendirinya pada diri peserta didik. Minat muncul karena ada dorongan diri melalui 

kejadian, pengetahuan, dan rasa tertarik pada tujuan tertentu sehingga ada usaha untuk 

merealisasikan minat tersebut. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan modal 

awal peserta didik dalam meralisasikan minatnya. Melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

merupakan fase peningkatan pengetahuan pada diri peserta didik sebagai bekal untuk menjadi 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Setiap peserta didik pastinya mempunyai minat 

untuk melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi, namun tidak semua peserta didik mempunyai 

kesempatan untuk bisa melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh efikasi diri dimana efikasi diri merupakan 

keyakinan akan kemampuan pada diri seseorang untuk melakukan hal-hal yang diinginkan, salah 

satunya adalah dengan keinginan untuk melanjutkan studi yang lebih tinggi atau universitas 

(Omari, Otmane & Moubtassime, Mohammed & Ridouani, 2020). Efikasi Diri Menurut Bandura 

(1997) adalah keyakinan diri individu dalam memperhitungkan kemampuan dirinya dalam 

melakukan sesuatu untuk mencapai hasil pada situasi dan kondisi tertentu. Keyakinan diri yang 

dimaksud berupa kepercayaan diri, kemampuan adaptasi diri, kualitas dan kuantitas kognitif serta 
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bertindak pada kondisi yang memiliki tekanan. Dapat disimpulkan tingkat kepercayaan diri atau 

Self Efficacy yang dimiliki peserta didik akan mempengaruhi minat peserta didik untuk 

melanjutkan studi di perguruan tinggi. 

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam melanjutkan studi 

ke jenjang perguruan tinggi yaitu status sosial & ekonomi orang tua. Status sosial & ekonomi 

orang tua ialah keadaan individua tau masyarakat yang dapat diukur dengan kedudukan sosial dan 

segi ekonomi dalam sebuah keluarga dan bisa dikaitkan perpaduan antara adanya derajat atau 

kedudukan yang dapat dihasilkan dari peran dalam lingkungan sosial dan perekonomian seseorang 

(Shinta & Agung, 2021). Status ekonomi dengan mayoritas menengah ke atas, mudah saja bagi 

mereka untuk menyekolahkan anak-anaknya. Namun, untuk mayoritas menengah ke bawah 

terkadang mengalami kesulitan untuk membiayai studi anaknya, tetapi tidak sedikit juga orang tua 

yang memiliki keinginan kuat untuk mendorong anaknya agar melajnutkan studi dengan harapan 

saat lulus mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, dan membantu perekonomian 

keluarga.(Agustina & Afriana, 2018).  

Faktor lain yang paling mempengaruhi minat peserta didik untuk melanjutkan ]studi ke 

perguruan tinggi yaitu prestasi belajar, Efikasi diri dan status sosial dan ekonomi orang tua erat 

kaitannya dengan prestasi belajar, hal tersebut dikarenakan baik buruknya prestasi belajar 

bergantung pada efikasi diri dan status sosial ekonomi orang tua. Prestasi belajar merupakan hasil 

belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar (Syafi’i et al, 2018). Prestasi 

belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari hasil kegiatan 

pembelajaran, dan ditunjukan dalam bentuk penilaian rapor peserta didik. Prestasi belajar menjadi 

faktor penting peserta didik dalam mewujudkan minat peserta didik untuk melanjutkan studi di 

perguruan tinggi. Prestasi belajar yang baik akan meningkatkan peluang peserta didik untuk 

diterima di perguruan tinggi, dan sebaliknya prestasi belajar yang kurang baik memungkinkan 

sedikit peluang peserta didik diterima diperguruan tinggi. Pada penerapannya  siswa yang 

mempunyai prestasi belajar yang baik akan mendapat kesempatan diterima di perguruan tinggi 

pada jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP) yang seleksinya dibuktikan dengan hasil 

pembelajaran atau nilai rapor peserta didik mulai dari semester 1 hingga semester 5. 

Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar dampak prestasi belajar 

dalam mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Oleh 

karena itu peneliti tartarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy dan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Melalui Mediasi Prestasi Belajar Siswa SMK Program Keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang memiliki nama lain sebagai penelitian tradisional yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang meneliti pada sejumlah sampel atau populasi tertentu (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri yang ada di Jakarta Timur, yaitu SMKN 46 

Jakarta, SMKN 48 Jakarta, SMK Corpatarin 1 Jakarta sebanyak 156 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yakni proporsional random sampling dengan melihat Taro Yamane, sehingga diperoleh 

sampel sebayak 112 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala likert untuk 

variabel X1, dan Y dengan rentang skor 1- 5. Sedangkan untuk variabel X2 diperoleh dengan 

menggunakan data sekunder berupa rentang gaji orang tua peserta didik dan variabel mediasi Z 
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data diperoleh melalui data sekunder yaitu nilai rapot siswa kelas 12 semester ganjil. Model 

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat melalui gambar di bawah ini : 

 

Gambar 1 Model Konseptual Penelitian 

Uji coba data dilakukan dengan dua analisis data menggunakan aplikasi SPSS 25. Terdiri 

dari dua uji 1) uji validitas, uji validitas digunakan untuk mengukur indikator yang digunakan 

dalam sebuah penelitian apakah sudah mewakili variabel penelitian yang digunakan peneliti. 

Dikatakan valid apabila nilai dari r-tabel kecil dari r-hitung. 2) uji reliabilitas merupakan suatu uji 

yang dilakukan guna mengetahui tingkat kehandalan (kepercayaan) suatu item pertanyaan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Data dikatakan reliabel apabila memiliki tingkat kehandalan yang 

tinggi. 

Hasil  

Hasil uji coba instrumen penelitian  

Uji coba penelitian dilakukan pada 20 orang siswa SMKN 23 Jakarta kelas 12 program 

keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL). Jumlah keseluruha item butir pernyataan untuk 2 

variabel penelitian adalah 40. Sehingga pada uji penelitian final diperoleh total keseluruhan butir 

pernyataan sebanyak 37 butir yang terdiri 15 butir pernyataan variabel (SEC), dan 22 butir 

pernyataan untuk variabel (MMPT). 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel Analisis Model Regresi Pertama 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 82,260 1,829  44,977 0,000 

Efikasi Diri 0,077 0,027 0,263 2,863 0,005 

Status Sosial Ekonomi 0,444 0,327 0,124 1,357 0,178 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui persamaan regresi yang dihasilkan untuk model yang 

pertama adalah : 

Y = a1 + b1X1 + b2X2 

Y = 82,260 + 0,077X1 + 0,444X2 
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Hal di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta 𝒂𝟏 sebesar 82,260, jika nilai Efikasi Diri 

(X1), dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) masing – masing adalah 0, maka Prestasi Belajar 

(Z) akan bernilai 82,260. Nilai koefisien 𝒃𝟏 sebesar 0,077 yang berarti jika variabel Efikasi Diri 

(X1) mengalami peningkatan 1% nilai, maka nilai Prestasi Belajar (Z) akan meningkat sebesar 

0,077 pada konstanta 82,260 dengan asumsi nilai Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) tetap. 

Untuk nilai koefisien 𝒃𝟐 sebesar 0,444 yang berarti jika variabel Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua (X2) mengalami peningkatan 1% nilai, maka Prestasi Belajar (Z) akan meningkat 0,444 pada 

konstanta 82,260 dengan asumsi nilai Efikasi Diri (X1) tetap. 

Tabel Analisis Model Regresi Kedua 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48,987 27,253  1,797 0,075 

Efikasi Diri 1,102 0,095 0,760 11,663 0,000 

Status Sosial Ekonomi -1,143 1,111 -0,065 -1,028 0,306 

Prestasi Belajar -0,144 0,323 -0,029 -0,448 0,655 

a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui persamaan regresi untuk model yang 

kedua adalah : 

Y = a2 + b1X1 + b2X2 + B3Z  

Y = 48.897 + 1,102X1 + -1,143X2 + -0,144Z 

Hal di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta 𝒂𝟏 sebesar 48,987, jika nilai Efikasi Diri 

(X1), Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2) dan Prestasi Belajar (Z) masing – masing adalah 0, 

maka Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) akan bernilai 48,987. Nilai koefisien 𝒃𝟏 

sebesar 1,102 yang berarti jika variabel Efikasi Diri (X1) mengalami peningkatan 1% nilai, maka 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) akan meningkat sebesar 1,102 pada konstanta 

48,987 dengan asumsi nilai Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), dan Prestasi Belajar (Z) tetap. 

Untuk nilai koefisien 𝒃𝟐 sebesar -1,143 yang berarti jika variabel Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua (X2) mengalami penurunan 1% nilai, maka nilai Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 

Tinggi (Y) akan menurun -1,143 pada konstanta 48,987. dengan asumsi nilai Efikasi Diri (X1) 

Prestasi Belajar (Z) tetap. Untuk nilai koefisien 𝒃3 sebesar -0,144 yang berarti jika variabel 

Prestasi Belajar (Z) mengalami penurunan 1% nilai, maka nilai Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi (Y) akan menurun -0,144 pada konstanta 48,987. dengan asumsi nilai Efikasi 

Diri (X1) Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua (X2) tetap. 

Uji Hipotesis 

Uji T 
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Tabel Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48,987 27,253  1,797 0,075 

Efikasi Diri 1,102 0,095 0,760 11,663 0,000 

Status Sosial Ekonomi -1,143 1,111 -0,065 -1,028 0,306 

Prestasi Belajar -0,144 0,323 -0,029 -0,448 0,655 

a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung variabel Efikasi Diri (X1) 

sebesar 11.663 dan ttabel 1,982 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Efikasi Diri (X1) terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y). Hal ini 

dikarenakan nilai thitung > ttabel yaitu 11.663 > 1,982. Selanjutnya, diketahui nilai thitung 

variabel Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua (X2) sebesar -1,028 dan ttabel 1,982 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua (X2) 

terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y). Hal ini dikarenakan nilai thitung 

> ttabel yaitu -1,028 < 1,982. Terakhir, diketahui nilai thitung variabel Prestasi Belajar (Z) sebesar 

-0,448 dan ttabel 1,982, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Prestasi 

Belajar (Z) terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y). Hal ini dikarenakan 

nilai thitung > ttabel yaitu -0,448 < 1,982. 

Uji F 

Tabel Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 12171,523 3 4057,174 48,375 .000b 

Residual 9057,906 108 83,869   

Total 21229,429 111    

a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

b. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar, Status Sosial Ekonomi, Efikasi Diri 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 48,375. Nilai F hitung 

sebesar 48,375 > nilai F tabel sebesar 2,69. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Efikasi Diri 

(X1), Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), dan Prestasi Belajar (Z) berpengaruh secara simultan 

terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y). 

Uji Koefisien Determinan 

Tabel Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .757a 0,573 0,561 9,15803 

a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar, Status Sosial Ekonomi, Efikasi Diri 
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Berdasarkan pemaparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,573; 

sehingga dapat ditentukan nilai koefisien determinasi adalah 0,573 × 100 % = 57,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Efikasi Diri (X1), Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), dan Prestasi 

Belajar (Z) berpengaruh secara simultan terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi (Y) secara serentak 57,3%. 

Uji Analisis Jalur 

Tabel Uji Analisis Jalur Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48,987 27,253  1,797 0,075 

Efikasi Diri 1,102 0,095 0,760 11,663 0,000 

Status Sosial Ekonomi -1,143 1,111 -0,065 -1,028 0,306 

Prestasi Belajar -0,144 0,323 -0,029 -0,448 0,655 

a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

1. Diketahui nilai signifikansi variabel efikasi diri (X1) sebesar 0.005 <  0,05 maka disimpulkan 

bahwa variabel efikasi diri berpengaruh signifikansi terhadap variabel prestasi belajar (Z).  

2. Diketahui nilai signifikansi variabel Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua (X2) sebesar 0.178 

>  0,05 maka disimpulkan bahwa variable status sosial dan ekonomi orang tua tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap variable prestasi belajar (Z). 

Tabel Uji Analisis Jalur Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48,987 27,253  1,797 0,075 

Efikasi Diri 1,102 0,095 0,760 11,663 0,000 

Status Sosial Ekonomi -1,143 1,111 -0,065 -1,028 0,306 

Prestasi Belajar -0,144 0,323 -0,029 -0,448 0,655 

a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

3. Diketahui nilai signifikansi variabel prestasi belajar (Z) sebesar 0.655 >  0,05, maka 

disimpulkan bahwa variabel prestasi belajar (Z) tidak berpengaruh signifikansi terhadap 

variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).  

4. Diketahui nilai signifikansi variabel efikasi diri (X1) sebesar 0.000 <  0,05, maka disimpulkan 

bahwa variabel efikasi diri berpengaruh signifikansi terhadap variabel minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi (Y). 

5. Diketahui nilai signifikansi variabel Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua (X2) sebesar 0.306 

> 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel status sosial dan ekonomi orang tua tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).  
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Analisis Sobel 

Pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

dimediasi prestasi belajar. 
Hasil Kalkulator Uji Sobel 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, nilai z pada perhitungan kalkulator 

diperoleh hasil sebesar 1,465556994 yang artinya nilai z hitung lebih kecil dari 1,98. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi tidak menjadi penghubung antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Jadi, hipotesis dalam penelitian ini ditolak karena prestasi belajar tidak 

dapat memediasi efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  

Pengaruh tidak langsung status sosial dan ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dimediasi prestasi belajar. 

Hasil Kalkulator Uji Sobel 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, nilai z pada perhitungan kalkulator 

diperoleh hasil sebesar 1,02036237 yang artinya nilai z hitung lebih kecil dari 1,98. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi tidak menjadi penghubung antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Jadi, hipotesis dalam penelitian ini ditolak karena prestasi belajar tidak 

dapat memediasi Status sosial dan ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. 

Pembahasan 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial atau uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,863, 

maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,982 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 yang menyatakan bahwa Efikasi diri secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar.  
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Artinya Efikasi Diri pada peserta didik SMKN 46 Jakarta, SMKN 48 Jakarta, SMK 

Corpatarin 1 Jakarta, ikut serta dalam menentukkan kesukseksan peserta didik pada prestasi 

belajarnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Barokah & Yulianto (2019) dengan hasil 

yaitu self efficacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 

hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Pratiwi & Hayati, 2021). Namun hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan penelitian Rafiola et al., (2020) yang dalam hasil ujinya diperoleh 

nilai signifikansi 0,366 lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan self-efficacy tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Kemudian ada juga penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Sugiyana, (2015) diperoleh hasil serupa yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 

Pengaruh Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial atau uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,357, 

maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,982 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,178 > 0,05 yang menyatakan bahwa Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santhi et al., (2021) dimana faktor lain yang 

memungkinkan tidak adanya hubungan antara kemampuan finansial orang tua dengan 

pembelajaran adalah karena faktor lain yang lebih kuat,seperti motivasi Siswa yang orang tuanya 

berada dalam posisi keuangan yang lebih lemah tidak berpengaruh pada hasil belajar mereka jika 

mereka memiliki motivasi yang kuat untuk berhasil. Sebaliknya, siswa yang orang tuanya mampu 

secara finansial dan berkecukupan tidak akan mempengaruhi hasil belajarnya kecuali mereka 

memiliki motivasi yang kuat untuk berhasil sehingga tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar peserta didik.  Namun penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian Chotimah et al., (2018) yang menyatakan tingkat prestasi 

yang dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah status sosial 

ekonomi orang tua. Dan menurut Bungin & Burhan (2010), menjelaskan bahwa keadaan ekonomi 

keluarga erat hubungannya dengan keberhasilan prestasi belajar anak. 

Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial atau uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0.448, 

maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,982 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,655 > 0,05 yang menyatakan bahwa Prestasi Belajar secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa prestasi belajar tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tiinggi, hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian Cahyati & Muchtar, (2019) yang menyatakan bahwa minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi tidak dipengaruhi oleh prestasi belajar. Pemaparan hasil penelitian 

diatas menegaskan bahwa prestasi belajar memiliki tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun hasil penelitian 

diatas bertolak belakang dengan penelitian Irmaya et al (2021) yang menyatakan bahwa prestasi 

belajar berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Prestasi belajar berpengaruh 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi, sehingga prestasi belajar pada siswa meningkat, maka minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi juga meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian Shinta & Agung (2021) yang 

menyatakan bahwa semakin baik prestasi dalam belajar maka keinginan siswa tersebut untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi juga akan semakin tinggi. 
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Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial atau uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,663, 

maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,982 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 yang menyatakan bahwa Efikasi Diri secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi.  

Pada penelitian ini selaras dengan penelitian Alfarizi et al (2022) variabel efikasi diri 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini sama 

halnya dengan penelitian oleh (Fitri, M. N. S., Aryanti, T., & Susanti 2021). Efikasi diri adalah 

salah satu faktor internal dari diri seseorang yang mempengaruhi minat akan suatu objek. Efikasi 

diri sangat berkontribusi tinggi terhadap keinginan siswa untuk berkuliah dan menjadi faktor 

keberhasilan siswa dalam melakukan sesuatu harus didasarkan dengan keyakinan diri yang tinggi, 

ketika siswa sudah memiliki maka minat serta kemauan siswa akan semakin bertambah tinggi, 

bertolak belakang dengan penelitian diatas pada penelitian Damanik & Sugiarti, (2023) 

menyatakan bahwa efikasi diri tidak berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. 

Pengaruh Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

Ke Perguruan Tinggi. 

berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial atau uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,028, 

maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,982 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,306 > 0,05 yang menyatakan bahwa Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa status sosial dan ekonomi orang 

tua tidak memiliki pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Agustina & Afriana, (2018) yang menyatakan bahwa status sosial 

ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap terhadap minat siswa SMK  swasta  di  Banjarmasin 

untuk   melanjutkan   pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian  Ramadhan et al (2018) yang menyatakan bahwa ada pengaruh sosial ekonomi orang 

tua terhadap. minat anak melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Sedangkan kondisi sekolah 

merupakan lingkungan yang langsung berpengaruh terhadap kehidupan pendidikan dan cita-cita 

karier. Kondisi status sosial ekonomi orang tua dapat mempengaruhi sikap serta tingkat aspirasi 

orang tua terhadap pendidikan anak. Selanjutnya berdasarkan Kharisma & Latifah (2015) Status 

sosial ekonomi orang tua yang baik akan mendorong anak untuk memperluas minatnya, salah 

satunya dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

melalui Prestasi Belajar . 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, diperoleh hasil yaitu Efikasi diri (X1) melalui 

Prestasi Belajar (Z) tidak mempunyai pengaruh signifikansi Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi (Y). Hal ini dibuktikan dengan, menggunakkan uji sobel untuk menghitung 

besarnya pengaruh tidak langsung variabel status sosial dan ekonomi orang tua terhadap variabel 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dimediasi variabel prestasi belajar. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan peneliti, nilai z pada perhitungan kalkulator uji sobel diperoleh hasil 

sebesar 1,465556994 yang artinya nilai z hitung lebih kecil dari 1,98. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel mediasi tidak menjadi penghubung antara variabel eksogen terhadap 
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variabel endogen. Jadi, hipotesis dalam penelitian ini ditolak karena prestasi belajar tidak dapat 

memediasi efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi..  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasmi et al., (2021) Prestasi belajar belum 

mampu menjadi mediator dalam mempengaruhi X2 ke Y. Ketidakmampuan prestasi belajar dalam 

memdiasi variabel self-efficacy ini juga dikarenakan pada saat pengujian tidak adanya pengaruh 

antara variabel self-efficacy (X2) terhadap prestasi belajar (Z). Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian Barokah & Yulianto (2019) menunjukan bahwa pengaruh self efficacy 

melalui prestasi belajar berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Artinya secara tidak langsung self efficacy berpengaruh terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi melalui prestasi belajar sebagai penghubungnya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sasmi et al (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung 

dari Self-Efficacy (X2) terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y) melalui 

mediasi Prestasi Belajar (Z). 
Pengaruh Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

Ke Perguruan Tinggi melalui Prestasi Belajar. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, diperoleh hasil yaitu Status Sosial dan Ekonomi 

Orang Tua (X2) melalui Prestasi Belajar (Z) tidak mempunyai pengaruh signifikansi Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). Hal ini dibuktikan dengan, menggunakkan uji sobel 

untuk menghitung besarnya pengaruh tidak langsung variabel status sosial dan ekonomi orang tua 

terhadap variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dimediasi variabel prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, dengan menggunakkan uji sobel maka nilai 

z pada perhitungan kalkulator sobel diperoleh hasil sebesar 1,02036237 yang artinya nilai z hitung 

lebih kecil dari 1,98. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel mediasi tidak menjadi 

penghubung antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Jadi, hipotesis dalam penelitian 

ini ditolak karena prestasi belajar tidak dapat memediasi Status sosial dan ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  maka disimpulkan bahwa variabel status 

sosial dan ekonomi orang tua melalui prestasi belajar tidak berpengaruh signifikansi terhadap 

variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratama, (2020) yaitu tidak terdapat pengaruh 

pada Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi dengan omediasi Prestasi Belajar. Hal ini omenunjukkan bahwa oPrestasi Belajar tidak 

dapat memediasi pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Barokah & 

Yulianto (2019), peneliti dapat membuktikan bahwa prestasi belajar secara positif berperan 

memediasi pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada penelitian tersebut menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

melalui prestasi belajar merupakan suatu kebaruan (newbie) dalam sebuah penelitian dengan tema 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sejalan dengan penelitian Shinta & Agung 

(2021) menyatakan bahwa variabel prestasi belajar mampu mediasi sempurna (complete 

mediation) antara variabel status sosial dan ekonomi terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Mediasi sempurna adalah keadaan dimana variabel mediasi mampu 

mempengaruhi atau meningkatkn pengaruh antara variabel dependen dan independent. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil deskripsi statistik, pengujian hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 1.Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan pada Efikasi Diri terhadap Prestasi Belajar. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

kepercayaan diri pada diri peserta didik, maka prestasi belajar peserta didik pun akan meningkat. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada Status Sosial dan Ekonomi terhadap 

Prestasi Belajar. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar pada peserta didik tidak tergantung 

pada status sosial dan ekonomi orang tuanya. 3.Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pada Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa prestasi belajar yang baik belum tentu mempengaruhi minat peserta didik 

dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pada Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi kepercayaan diri pada diri peserta didik, maka semakin tinggi juga minta peserta 

didik untuk melanjutkan Pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi. 5. Tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pada Status Sosial dan Ekonomi terhadap Prestasi Belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada peserta didik tidak 

tergantung pada status sosial dan ekonomi orang tuanya. 6. Tidak terdapat pengaruh pada Efikasi 

Diri terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dengan mediasi Prestasi Belajar 

Siswa. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak dapat memediasi pada pengaruh Efikasi 

Diri terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. 7. Tidak terdapat pengaruh pada 

Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

dengan mediasi Prestasi Belajar Siswa. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak dapat 

memediasi pada pengaruh status sosial dan ekonomi orang tua terhadap Minat Melanjutkan Studi 

ke Perguruan Tinggi. 
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